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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang termasuk dalam gangguan
metabolik. Penyakit ini ditandai dengan hiperglikemia kronis yang disebabkan oleh gangguan sekresi
insulin, kerja insulin, atau keduanya. Hemoglobin Alc (HbAlc) adalah bentuk hemoglobin yang
mengalami modifikasi pasca-translasi melalui ikatan glukosa stabil pada gugus N-terminal rantai HbAO.
Glukosa darah adalah glukosa dalam darah yang terbentuk dari karbohidrat yang terdapat dalam makanan
dan disimpan sebagai glikogen di dalam hati dan otot rangka. Faktor yang mempengaruhi kadar glukosa
darah ada 2, yaitu faktor endogen dan eksogen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kadar
HbA 1c dengan glukosa darah sewaktu pada pasien diabetes melitustipe Il di RSUD Kota Kendari.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Populasi penedlitian berjumlah 25 orang, dengan jumlah sampel yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin sehingga diperoleh 20 pasien rawat jalan dengan diabetes melitus tipe I di RSUD Kota
Kendari. Pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu dilakukan menggunakan metode fotometri, sedangkan
kadar HbA 1c diperiksa menggunakan metode Fluorescence-based Lateral Flow Immunoassay.

Berdasarkan hasil pendlitian, dari 20 pasien diabetes melitus tipe Il di RSUD Kota Kendari,
sebanyak 9 orang pasien (45%) berjenis kelamin laki-laki dan 11 orang pasien dengan (55%) berjenis
kelamin perempuan. Berdasarkan distribusi usia, 4 orang pasien dengan presentase (20%) berusia 40-50
tahun, 6 orang pasien dengan prsesentase (30%) berusia 51-60 tahun, 8 orang pasien dengan presentase
(40%) berusia 61-70 tahun, dan 2 orang pasien dengan presentase (10%) berusia 70-080 tahun. Hasil
analisis statistik menggunakan uji Spearman menunjukkan koefisien korelas sebesar 0,746 dengan nilai
signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan secara
statistik antara kadar HbA 1c dengan kadar glukosa darah sewaktu pada pasien diabetes melitus tipe Il di
RSUD Kendari.

Kesimpulan penelitian ini berdasarkan uji statistik Spearman diperoleh koefisien korelas sebesar
0,746 dengan nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini membuktikan terdapat hubungan yang kuat
dan signifikan secara dtatistik antara kadar HbA1c dengan kadar glukosa darah sewaktu pada pasien
diabetes melitustipe Il di RSUD Kendari.

KataKunci  : Diabetes Mélitus Tipe Il, HbA1c, Glukosa Darah Sewaktu
Daftar Pustaka: 59 (2015-2023)
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah salah
satu penyakit tidak menular yang termasuk
daam kelompok gangguan metabolik.
Penyakit ini ditandai dengan hiperglikemia
kronis yang disebabkan oleh gangguan pada
sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Secara umum, DM dibagi menjadi dua jenis
utama, yaitu diabetes melitus tipe 1 (DMT1)
dan diabetes melitus tipe Il . Diabetes Mélitus
tipe 1 sering dikenal sebagai diabetes yang
bergantung pada insulin, sedangkan Diabetes
melitus |l tidak bergantung pada insulin.
Diabetes melius tipe Il adalah jenis diabetes
yang paling sering ditemukan, mencakup
sekitar 80-90% dari seluruh kasus Diabetes
melitus. Kondisi ini umumnyaditandai dengan
hiperglikemia, resistens insulin, dan defisiensi
insulin relatif. Meskipun Diabetes melitus tipe
Il biasanya terjadi pada orang dewasa, dalam
beberapa tahun terakhir, kasus pada anak-anak
dengan rentang usia 12-16 tahun juga semakin
sering ditemukan. Selainitu, insidensi Diabetes
melitus tipe Il lebih tinggi pada perempuan
dibandingkan laki-laki.

Laporan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023 yang dikeluarkan Kementerian
Kesehatan mengungkap, terjadi peningkatan
prevalensi penyakit diabetes mellitus (DM)
pada penduduk umur di atas 15 tahun
berdasarkan hasil pengukuran kadar guladarah
(SKI, 2023). Pada tahun 2024, Indonesia
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diperkirakan memiliki lebih dari 20 juta
penderita diabetes melitus. Prevalens
digbetes  di

meningkat, dan negara ini termasuk

Indonesia  semakin
dalam lima besar dunia dengan jumlah
kasus diabetes tertinggi (VOA, 2024).
Peningkatan  jumlah
diabetes melitus (DM) secara signifikan

penderita

dapat memperberat beban sistem
kesehatan global. Lonjakan kasus
Diabetes Mélitus ini juga memberikan
dampak besar terhadap pemerintah dan
masyarakat, terutama karena biaya
perawatan yang tinggi dan seringkali
memerlukan teknologi canggih.
Pengel uaran yang besar untuk perawatan
DM dapat menyebabkan kondisi
finansal yang kritis (pengeluaran
katastropik) dan berkontribusi pada
kemiskinan. Selain itu, komplikas
serius seperti amputasi dan kematian
akibat DM mengakibatkan penurunan
kualitas hidup, yang pada akhirnya
mempengaruhi pembangunan di bidang
kesehatan, sosial, dan ekonomi. Tanpa
langkah pencegahan DM yang efektif,
angka kesakitan (morbiditas) dan
kematian (Rosyid dkk., 2019)
Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Provins Sulawesi Tenggara
pada tahun 2023 terdapat 39.181 kasus

DM. Presentase penderita DM yang
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mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar sebesar 85,79% meningkat 15% di
bandingkan tahun sebelumnya (Dinkes Kota
Kendari, 2023). Berdasarkan data yang di
peroleh dari RSUD Kota Kendari sgak 1
Oktober 2024~ 31 Desember 2024 terdapat 42
kasus DM, dengan jumlah pasien laki-laki 10
orang dan pasien perempuan 32 orang (RSUD
Kota Kendari, 2024). Sedangkan pada 1
Februari 2025-29 April 2025 terdapat 25 kasus
DM, dengan jumlah pasien laki-laki 9 orang
dan pasien perempuan 16 orang (RSUD Kota
Kendari, 2025).

Faktor risiko Diabetes Melitus mencakup
faktor genetik atau memiliki riwayat keluarga
dengan Diabetes Médlitus, usia =40 tahun,
obesitas, kurangnya aktivitas fisik, hipertens,
dislipidemia, dan kebiasaan merokok. Gejala
klinis dan diagnosis Diabetes Melitus dapat
ditentukan dengan mengidentifikas dua dari
empat tanda utama, termasuk kadar glukosa
darah yang terganggu (100-125 mg/dL) dan
kadar glukosa plasma dua jam yang terganggu
(140-199 mg/dL). Peningkatan kadar gula
darah pada pasien Diabetes Méelitus umumnya
disebabkan oleh ketidakmampuan pankreas
untuk menghasilkan insulin secara optimal.
Pemeriksaan rutin kadar gula darah sangat
penting untuk mencegah  komplikasi.
Pemeriksaan ini dianjurkan dilakukan minimal
setigp tiga bulan setelah pemeriksaan awal,
meliputi kadar gula darah puasa, kadar gula
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darah dua jam setelah makan, dan kadar
HbAlc. Sdlain itu, pemeriksaan kadar
gula darah sewaktu dianjurkan hingga
empat kali sehari yaitu sebelum makan
dan sebelum tidur (Birman dkk., 2023).
Hemoglobin terglikasi (HbALc)
memiliki  hubungan erat  dengan
terjadinya komplikasi mikrovaskular dan
makrovaskular yang dapat menyebabkan
kerusakan organ atau jaringan pada
sebagian individu yang mengalaminya.
Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor risko wutama  Bukti klinis
menunjukkan bahwa komplikas diabetes
dapat dicegah melalui pengendalian
kadar glikemik yang optimal. Pasien
diabetes melitus umumnya memiliki
risiko dua hingga tiga kali lebih tinggi
untuk mengalami penyakit
kardiovaskular dibandingkan mereka
yang tidak menderita diabetes. Selain itu,
kadar glukosa darah yang tinggi dapat
mengaktifkan sistem pembekuan darah
berlebihan,

meningkatkan risiko

secara sehingga
terjadinya
pembekuan darah (Ardini dan Halim,
2023).
Penelitian  Twiwahyuni  (2023)
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kadar HbA 1c dan kadar
gula darah sewaktu (GDS) pada pasien

diabetes melitus tipe Il di Rumah Sakit
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Pertamina Bintang Amin Husada, Bandar
Lampung, pada tahun 2023. Hubungan ini
kebetulan karena rata-rata kadar glukosa darah
sewaktu berada dalam batas normal, meskipun
ada beberapa kasus peningkatan. Peningkatan
kadar darah  sewaktu dapat
menyebabkan kadar HbA1c juga meningkat.

glukosa

HbA1c mencerminkan kadar glukosa darah
selama 3-4 bulan, sesual dengan usia eritrosit,
yaitu 120 hari. Kadar HbAlc yang tinggi
menunjukkan ketidakpatuhan pasien dalam
menjalani terapi diabetes, seperti menjaga pola
makan, melakukan aktivitas fiskk selama 30
menit sehari, serta mengonsumsi obat-obatan
diabetes yang efektif
bertujuan untuk mencapai kadar glukosa darah

secara rutin. Terapi

normal dan mencegah hiperglikemia maupun
hipoglikemia. Hasil pemeriksaan kadar HbA 1c
menjadi indikator keberhasilan terapi diabetes.

Salah satu parameter pengukuran kadar
glukosa darah yaitu HbA 1c (Hemoglobin Adult
1C). Besarnya kadar HbA1c dapat digunakan
untuk mengukur kadar glukosa yang berikatan
dengan hemoglobin dalam darah karena dapat
merepresentasikan kadar glukosa seseorang
selama 2-3 bulan terakhir. Selain kadar HbA 1c,
parameter lain yang dapat digunakan untuk
mengukur besarnya kadar gula dalam da rah
yaitu Gula Darah Sewaktu (GDS)
(Muhgjiriansyah, 2023).
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sebagal berikut: Sebagian besar
responden memiliki rentang usia 56-
65 tahun sebanyak 39 pasien (29,2%)
dan berjenis kelamin perempuan yaitu
59 pasien (66,3%). Rata-rata jumlah
leukosit penderita DM tipe I dari 201
sebesar 11300/m3.
Sebagian besar responden memiliki
kadar HbA 1c tingkat pre-diabetes atau
sedang (5,7%-6,4%) sebanyak 43
pasien (48,3%). Terdapat hubungan

responden

yang sangat kuat antara kadar HbA1c
dengan gula darah sewaktu dengan p-
value sebesar (0,000) dan nila r
square sebesar 0,864.

Berdasarkan latar belakang
d aas maka peneliti tertarik
mengambil judul penelitian tantang
“Hubungan Kadar Hbalc dengan
Gula Darah Sewaktu (GDS) pada
Pasien Diabetes Melitus Tipe Il di
Rumah  Sakit
(RSUD) Kota Kendari”. Pemilihan
lokasi di RSUD Kota Kendari karena

belum adanya penelitian sebelumnya

Umum Daerah

dengan tema yang akan dilakukan
oleh peneliti.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan adalah

Pada penditian yang dilakukan
Pratiwi dkk (2023) diketahui beberapa poin

kuantitatif dengan  pendekatan  cross

sectional. Tujuan penelitian cross sectional
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ini untuk mengetahui hubungan antara kadar Berdasarkan hasil pendlitian

HbA1c dengan gula darah sewaktu pada pasien yang telah dilakukan, padatanggal 15 juli

diabetes melitustipe |l di RSUD Kota Kendari.

Penelitian ini di laksanakan pada
bulan Juli 2025. Penelitian ini di lakukan
di RSUD Kota Kendari. Populasi adalah
keseluruan satuan sampel yang ingin di
teliti, dimana populasi dalam penelitian
ini berdasarkan rekam medis pasien
Diabetes Médlitus tipe Il di RSUD Kota

2025 sampai dengan 28 juli 2025 dengan
melakukan pemeriksaan kadar HbA1c dan
glukosa darah sewaktu pada pasien
diabetes melitus tipe Il di RSUD Kota
Kendari. Sampel yang di peroleh sebanyak
20 sampel yang terdiri dari 9 orang laki-
laki dan 11 orang perempuan.

1. Karakteristik responden

a JenisKelamin

Tabel 5. Distribusi frekuensi
berdasarkan jenis kelamin  pasien
Diabetes Mdlitus Tipe |l di RSUD Kota

Kendari Februari-April 2025 yaitu
sebanyak 25 orang. Sampe yang

digunakan pada penelitian ini di peroleh

berdasarkan rumus slovin. Berdasarkan Kendari.
. No Jenis n %
perhitungan besar sampel daam kelamin
penelitian ini adalah sebanyak 20 1 L aki-laki 9 45
sampel. 2 Perempuan 11 55
Jumlah 20 100
Adapun  kriteria inklus  pada

Dari tabel 5 didapatkan jumlah penderita
diabetes melitus tipe Il di RSUD Kota

penelitian ini adalah sebagal berikut
a. Didiagnosa menderita Diabetes
Kendari yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 9 orang (45%) dan pada jenis
kelamin perempuan 11 orang (55%).

b. Usa

Tabel 6. Distribusi respenden
berdasarkan usia pasien diabetes melitus
Tipell Di RSUD Kota Kendari.

Mélitus berdasarkan rekam medis
b. Bersediamenjadi responden dengan
menandatangani lember persetujun
c. Laki-laki dan perempuan berusia 25
tahun
Adapum kriteria eksklusi pada

penelitian ini adalah sebagai berikut : No Usis n %
L o _ 1 40-50 4 20
a DidiagnosamenderitaDiabetesMelitus 5 51-60 6 30
tipe Il berdasarkan rekam medis 3 61-70 8 40
: : . 4 71-80 2 10
b. Tidak bersedia menjadi responden Jumlah 20 100
Dari tabel 6 diperoleh jumlah

HASIL



Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 9 No 2, Desember 2025
Website : http://ejournal.umw.ac.id/jpsmw

p-ISSN : 2580-4073
e-ISSN: 2685-1113

melitus di RSUD Kota Kendari.

No Kadar N %
GDS Tabel 9 Menunjukan bahwa dari
20 respenden, responden glukosa darah
1 Normal 9 45 =P =P g. )
sewaktu pada pada kategori normal yaitu
2 Tidak 11 55
sebanyak 9 orang (45%) sedangkan
Normal - .
Kategori tidak normal yaitu sebanyak 11
Jumlah 100

orang (55%).
penderitadiabetes melitustipell di RSUD Kota

Kendari dengan rentang usia 40-50 tahun .. .
4. Uji Normalitas

sebanyak 4 orang (20%), rentang usia 51-60 Tabel 11. Uji Normalitas
tahun sebanyak 6 orang (30%), rentang usia 61-
n HbA1lc Glukosa
70 tahun sebanyak 8 orang (40%), dan rentang darah
usia 71-80 tahun sebanyak 2 orang (10%). : sewaktu
Aym.sig 0.137 0.019

Tabel 11 di atas menunjukan jika

2. Hasll pemeriksaan HbA1c _ o
kedua variabel berdistribusi norma maka

Tabel 7. Distribusi Frekuensi berdasarkan N , . .
kategori Norma dan Tidak Norma hasil uji yang di gunakan adalah uji Korelasi

Pemerikaan Kadar HbAlc pada pasien Pearson (parametrik) dan jika salah satu
Diabetes Méelitus Tipe Il di RSUD Kota

Kendari. atau kedua variabel tidak berdistribusi
No Kadar n % normal maka uji yang akan di gunakan
1 :ct:ﬁnla'c 5 22 adalah uji korelass spearmen (non
2 Tidak 15 75 parametrik). Daam uji normditas

E:J?;rlnaﬂ' 100 Glukosa Darah  Sewaktu tidak
Tabel 7 Menunjukan bahwa dari 20 berdistrubusi normal maka pilihan yang
respenden, responden yang memiliki kadar tepat adalah uji korelasi spearmen.
HbA 1c pada kategori normal yaitu 5 orang Tabel 12. Andisis hubungan Kadar
(25%) sedangkan kategori tidak normal E;glzggne%mggﬂgzaimﬁﬁ?ﬁ
yaitu sebanyak 15 orang (75%). di RSUD Kota Kendari.

3. Hasll pemeriksaan Glukosa Darah f’e,rme ;nne ede'd nk n.s
Sewaktu HbA 8.9 2924 0.7 0.
Tabd 9. Distribus Frekuens éCDS g‘;o ‘1‘483 4 00
berdasarkan kategori Normal dan Tidak o1 '

Normal hasil pemeriksaan  Glukosa
Darah Sewaktu pada pasien Diabetes



“G@n

.

Berdasarkan tabel 12 hasil
menggunakan uji
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,746
dengan nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01).

andisis

korelass Spearman’s rho,

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang kuat dan signifikan secara statistik antara
kadar HbA1C dan kadar glukosa darah sewaktu.
Arah korelas yang positif menandakan bahwa
semakin tinggi kadar glukosa darah sewaktu,
maka kadar HbA1c juga cenderung meningkat,
dan sebaliknya. Dengan demikian, hasil ini
mendukung adanya keterkaitan yang erat antara
kadar glukosa darah sewaktu dan HbA1c, di
mana pengendalian kadar glukosa darah sewaktu
dapat berpengaruh terhadap pencapaian kadar
HbA1c yang lebih baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 5 karakteristik jenis
kelamin pada usia pasien Diabetes melitus Tipe Il
di RSUD kota kendari yang di periksa Kadar
HbAlc dan Glukosa Darah Sewaktu, subjek
penelitian terdiri dari laki-laki 9 orang (45%) dan
perempuan 11 orang (55%) total 20 pasien.
Tingginya prevaens Diabetes Mélitus pada
perempuan dipengaruhi oleh perbedaan komposis
tubuh serta kadar hormon seksual antara laki-laki
dan perempuan dewasa, perempuan memiliki
jaringan lemak tubuh lebih banyak dibandingkan
laki-laki. Pada laki-laki, persentase lemak tubuh
berkisar 15-20%, sedangkan pada perempuan

mencapa  20-25% dari berat badan, Saat
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memasuki masa menopause, penurunan
kadar hormon estrogen menyebabkan lemak
terutama di area perut, kondisi ini memicu
pelepasan asam lemak bebas yang
berhubungan dengan terjadinya resistensi
insulin (Kriswiastiny dkk,. 2022).

HbAlc  addah yang
mengandung zat bes terletak di dalam

protein

eritrosit, yang bertugas mengangkut oksigen
dan secara langsung berpengaruh pada kadar
glukosa dalam darah. Dalam tubuh, glukosa
akan secara dami berikatan dengan
hemoglobin yang ada di dalam eritrosit, dan
HbAlc adaah jenis hemoglobin yang
berhubungan  dengan
Berdasarkan data dari tabel 7 di peroleh hasil

pemeriksaan kadar HbAlc yang kategori

glukosa darah.

normal 5 orang dengan presentase (25%) dan
yang kategori tidak normal sebanyak 15
orang dengan presentase (75%). Hasil ini
dapat dipahami bahwa responden yang
kadar HbAlc tidak normal
menunjukkan bahwa nilai kadar HbAlc
terakhir  telah

melampaui batas normal yang disarankan

memiliki

daam beberapa bulan

yaitu <4,8 — 5,9%. Hasil ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nursiska,,
2021) menunjukkan bahwa peningkatan
kadar HbA1lc merupakan indikasi bahwa
semakin banyak HbAlc yang berikatan
dengan glukosa dalam darah.

Berdasarkan Tabel 9 diperoleh hasil

7



.

pemeriksaan Glukosa Darah Sewaktu yang

kategori normal sebanyak 9 orang dengan
presentase (45%) dan yang kategori tidak normal
sebanyak 11 orang dengan presentase (55%).
Glukosa Darah  Sewaktu tidak

mengidentifikass bahwa kadar gula darah

normal

seseorang lebih tinggi dari batas normal saat
pengukuran dilakukan tanpa memperhitungkan
waktu terakhir makan. Hasil ini sgalan dengan
dkk., 2022) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar penderita
Diabetes Melitus di wilayah kerja Puskesmas

penelitian  (Oktaviana

Gunungsari memiliki kadar gula darah sewaktu
yang relatif tinggi. Pada kondisi ini, pankreas tetap
dalam
sedangkan hormon glukagon dilepaskan ketika

menghasilkan insulin jumlah  kecil,
kadar gula darah menurun untuk merangsang
pelepasan cadangan glukosa. Interaksi antara
insulin dan glukagon berfungsi menjaga kestabilan
kadar glukosa dalam darah. Pemeriksaan kadar
glukosa darah tidak hanya bermanfaat untuk
menegakkan diagnosis diabetes.

Pemeriksaan HbA1c berfungsi memberikan
gambaran menyeluruh terkait ratarata kadar

glukosa dalam jangka panjang, sedangkan
pemeriksaan glukosa darah sewaktu memberikan
informasi  kondisi glikemik saat pemeriksaan
dilakukan. Oleh karena itu, kombinas kedua
parameter ini sangat bermanfaat untuk menilai
efektivitas terapi, memenuhi kepatuhan pasien
terhadap pengobatan, serta mengemukakan risiko

komplikasi kronis diabetes. Berdasarkan tabel 12
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hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji Korelasi Spearmen untuk
mengetahui hubungan kadar HbAlc dan
Glukosa Darah Sewaktu pada pasen
Diabetes Mélitus, ditemukan nilai signfikan
pemeriksaan HbA 1c dengan Glukosa Darah
Sewaktu yaitu (p) = 0,000 (p < 0,01). Hal ini
menunjukan bahwaterdapat hubungan antara
HbAlc dan Glukosa Darah Sewaktu pada
pasien Diabetes Melitus. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Hartini, 2016) yang
menunjukan kadar HbAlc dengan Kadar
Glukosa Darah pada Penderita Diabetes
Melitus di hasil terdapat hubungan antara
kadar HbA1lc terhadap kadar gula darah
sewaktu dan kadar gula darah sewaktu
dengan nila  p-Nila 0,01<0,05. Hasil
penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian
Ummai (2016) yang menunjukan hasil
pemeriksaan kadar HbA 1c dan glukosadarah
sewaktu memiliki keterkaitan yang erat
daam menggambarkan status glikemik
pasien Diabetes Melitustipell. Kadar HbAlc
yang meningkat biasanya diikuti oleh kadar
glukosa darah sewaktu yang tinggi, sehingga
keduanya dapat dijadikan parameter penting
dalam evaluasi klinis.

kadar HbA1c

mengindikasikan bahwa pasien kurang patuh

Tingginya

daam menjalankan terapi diabetes, baik
berupa pengaturan polamakan, aktivitasfisik
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seperti olahraga minimal 30 menit, maupun
kepatuhan dalam mengonsumsi obat secarateratur.
Kepatuhan terhadap terapi tersebut penting untuk
mencapa kadar glukosa darah mendekati normal
sehingga dapat mencegah terjadinya hiperglikemia
maupun  hipoglikemia. demikian,
diabetes dapat dievauasi

pemeriksaan kadar HbAlc.

Dengan
keberhasilan terapi
melalui
penelitian (Pratiwi, 2023) menunjukkan adanya

Hasil

hubungan yang signifikan antara kadar HbA1c
dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita
Diabetes Melitustipell, hal ini dapat terjadi karena
meskipun rata-rata kadar glukosa darah sewaktu
berada dalam batas normal, terdapat sebagian
pasien yang mengalami peningkatan. K etika kadar
glukosa darah meningkat, maka kadar HbA1c juga
ikut meningkat. Pemerikssan HbA1lc mampu
memberikan gambaran rata-rata kadar glukosa
dalam kurun waktu 3-4 bulan, sesuai dengan usia
eritrosit yaitu sekitar 120 hari (Pratiwi, 2023).
Hasil pemeriksaan kadar HbA 1c dan glukosa
darah sewaktu dari 20 pasien diabetes melitustipe
[I, yang memiliki kadar HbA1c kategori normal 5
orang dengan presentase (25%y), dan tidak nornal
sebanyak 15 pasien presentase (75%) dengan nilai
normal <4,8 — 5,9%. Sedangkan pada pemeriksaan
glukosa darah sewaktu yang kategori normal
sebanyak 9 orang dengan presentase (45%) dan
tiddk norma sebanyak 11 orang
presentase (55%) dengan nilai normal <200mg/dL.

kategori

Hal ini menegaskan bahwameskipun hasil glukosa
darah sewaktu tampak normal, namun nilai kadar
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HbAlc tetap dapat menunjukkan adanya
hasil yang tidak norma dengan gangguan
kontrol glikemik jangka panjang, karena
HbAlc merepresentasikan rata-rata kadar
glukosa darah selama 2-3 bulan terakhir dan
lebih dalam mendeteksi
ketidakpatuhan atau ketidakteraturan dalam

sensitif

pengendalian diabetes.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan maka dapat dismpulkan bahwa :

1. Hasil pendlitian menunjukkan hasil
pemeriksaan kadar HbAlc pada
pasien diabetes melitus di RSUD Kota
Kendari yaitu dari 20 responden

pasien Diabetes Melitus Tipe Il yang

diperiksa kadar HbA1c dengan jenis
kelamin, di peroleh pasien laki-laki
yang kadar HbA1lc normal 2 orang

(10%) dan tidak norma

(35%). Sementara pasien perempuan

7 orang

yang kadar HbA1lc normal 3 orang
(15%) dan tidak norma 8 orang
(40%).
2. Hasil
pemeriksaan glukosa darah sewaktu pada
pasien diabetes melitus tipe Il di RSUD
Kota Kendari yaitu dari 20 responden

penelitian menunjukan hasil

pasien Diabetes Mdlitus Tipe |l yang
diperiksa Glukosa Darah Sewaktu dengan

9



jenis kelamin, di peroleh pasien laki-laki yang
Glukosa Darah Sewaktu norma sebanyak 6
orang (30%) dan tidak normal 6 orang (30%).
Sementara pasien perempuan yang Glukosa
Darah Sewaktu normal sebanyak 3 orang (15%)
dan tidak normal 5 orang (25%).

3. Hasll andlisis menggunakan uji korelas
Spearman’s rho, diperoleh nila koefisien
korelasi sebesar 0,746 dengan nilai signifikansi
(p) = 0,000 (p < 0,01). Ha ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dan
signifikan secara statistik antara kadar HbA1C
dan kadar glukosa darah sewaktu. Arah korelasi
yang positif menandakan bahwa semakin tinggi
kadar glukosa darah sewaktu, maka kadar
HbAlc juga cenderung meningkat, dan
sebaliknya.
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